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Abstrak

Jagung merupakan hasil pertanian yang menjadi pilithan mayoritas petani. Pada
umumnya para petani jagung mengolah serta memipil jagung secara manual
(tenaga manusia) tanpa menggunakan alat bantu mesin, sehingga memerlukan
waktu yang lama. Mesin ini dirancang untuk mendesain ulang mesin pemipil
jagung yang ada di Politeknik Negeri Semarang yang memiliki kapasitas produksi
rendah. Tujuan pembuatan alat ini adalah memenuhi proses pengolahan panen
jagung dimana dapat menambah produktifitas, kualitas hasil pipilan jagung.
Metodologi yang digunakan adalah dari data yang diperoleh dari studi literatur,
pembuatan alat, perakitan dan uji kemampuan. Proses pemipilan jagung adalah
dengan cara memasukan 4 buah jagung sekaligus ke dalam dua poros pemipil
dengan diameter 50 mm. Hasil yang dicapai dari pembuatan mesin ini yang
dioperasikan selama 6 jam/hari adalah mampu memipil biji jagung dengan
kapasitas produksi 600 kg/jam.

Kata Kunci : rancang bangun, mesin pemipil jagung, kelompok tani.

PENDAHULUAN

Tanaman jagung merupakan produk pertanian yang mengandung nilai gizi yang
hampir sejajar dengan beras yang memiliki keluwesan lebih. Selain sebagai bahan
makanan pokok, jagung bisa diolah menjadi beragam produk industri ~makanan.
Diantaranya jagung dapat diolah menjadi sirup, minyak nabati, aneka makanan kecil,
maizena, margarine, dan bir. Jagung juga dapat diproses menjadi bahan campuran
makanan ternak, terutama unggas.

Sebelum dilakukan pemipilan jagung dijemur sampai kering ( Kadar air bji 18%-
20%). Pemipilan dapat menggunakan tangan atau alat pemipil jagung bila jumlah
produksi cukup besar. Pada dasarnya “memipil” jagung hampir sama dengan proses

perontokan gabah, yaitu memisahkan biji-biji dari tempat pelekatan. jagung melekat

634



Eko Armanto, dkk / Prosiding Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Polines
Vol. 3 (2020) Halaman 634-640

pada tongkolnya, maka antara biji dan tongkol perlu dipisahkan. Luas panen dan
produksi jagung di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2015 di 35 (tiga puluh lima) kota
madya dan kabupaten yang terluas adalah Kabupaten Grobogan yang menduduki urutan
pertama dengan luas panen sebesar 112.700 ha dengan produksi 700.941 ton sedangkan
rata-rataproduktivitas sebesar 62.20 ku/Ha. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata
produktivitas tersebut masih rendah.

Masalah yang dihadapi petani jagung di Kabupaten Grobogan adalah

produktivitas yang masih rendah yaitu 6.22 ton/ha. Banyak faktor yang menyebabkan
produktivitas rendah antara lain keterbatasan modal untuk membeli sarana produksi
berupa benih, pupuk dan obat-obatan. Penyebab lain rendahnya produktivitas jagung
karena tidak sebandingnya hasil produksi jagung dengan tenaga kerja untuk memproses
hasil panen jagung.
Untuk itu dibutuhkan mesin pemipil jagung yang dapat mengolah hasil panen jagung
secara efisien. Mesin pemipil jagung merupakan sebuah mesin yang digunakan untuk
memisahkan biji jagung dari dongkolnya. Pemisahan biji jagung dari dongkolnya
biasanya dilakukan menggunakan tangan yang membutuhkan tenaga yang sangat
melelahkan dan juga hasil yang kurang.

Sebelumnya telah diciptakan “Rancang Bangun Mesin Pemipil Jagung Dengan
Kapasitas 100 (Kg/Jam)” oleh Nur Fuad Adi Azka, Dkk. 2017. Mesin tersebut
menggunakan motor bakar dan didukung disk pemipil berjumlah satu buah. Setelah
dilakukan analisa permasalahan dari mesin tersebut maka mesin tersebut memiliki
beberapa kekurangan yaitu jumlah disk hanya berjumlah satu buah sehingga kapasitas
pemipilan tiap jam kurang optimal bila digunakan di Grobogan yang merupkan jumlah
produksi terbesar di Jawa Tengah. Hasil pemipilan jagung menggunakan disk pemipil
hasilnya kurang merata. Menurut Kepala Seksi Non Agro Energi dan SDM
Disperindag, ada tiga dusun yang belum terjangkau listrik yaitu Dusun Sendang Desa
Sambirejo Kecamatan Wirosari, Dusun Sumberejo Desa Mayahan Kecamatan
Tawangharjo dan Dusun Ngijo Krasak Desa Mojoagung Kecamatan Karangrayu.
Namun, ketiga dusun tersebut bukan merupakan dusun penghasil jagung terbesar di
Grobogan karena penghasil terbesar ada di dusun yang berada di Kecamatan Geyer

sehingga penggunaan motor bakar dinilai kurang efektif.
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Dengan keterbatasan tersebut maka tercipta inovasi untuk mengembangkan mesin
pemipil jagung dengan memperbanyak jumlah jagung dalam sekali proses sebanyak 4
buah jagung, menggunakan motor listrik sebagai penggerak utama dan listrik sebagai
sumber energinya dan menggunakan crusher helix sebagai media untuk pemipilan
jagung. Dan mesin ini juga dapat memproduksi biji jagung 600kg/ jam dengan
presentase jagung yang terpipil sebesar 90%. Anggaran pembuatan mesin ini
menghabiskan dana sekitar Rp. 4.200.000,00.

Dengan adanya mesin ini diharapkan dapat memproduksi biji jagung yang
memiliki kapasitas produksi yang lebih besar dan menghasilkan kualitas biji jagung
yang layak. Dan dapat memudahkan dan mempercepat dalam pengolahan hasil panen

jagung agar dapat memenuhi kebutuhan pasar.

METODE PENELITIAN
Bahan Penilitian
Bahan penelitian yang digunakan adalah berupa jenis jagung gigi kuda.
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Gambar 1. Jagung Gigi Kuda
Peralatan Penilitian
Peralatan penelitian yang digunakan adalah peralatan alat ukur waktu dan alat ukur

berat.

Gambar 2. Alat Ukur Waktu
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Langkah Pengujian

a.

Siapkan 3 sampel jagung untuk pengujian. Setiap sampel terdiri dari 3 kali
percobaan dengan diameter jagung yang sama dan panjang jagung berbeda, setiap

percobaan terdiri dari 4 buah jagung dengan diameter dan panjang jagung yang

sama.
b. Hidupkan mesin pemipil jagung.
c. Masukkan 4 buah jagung kedalam slot masing-masing secara bersamaan.
d. Mengukur waktu proses pemipilan jagung.
e. Menimbang berat jagung yang terpipil, tidak terpipil dan menghitung biji jagung
dalam keadaan utuh (tidak hancur).
f. Mencatat hasil pengujian tiap sampel.
g. Mematikan mesin pemipil jagung.
h. Ulangi langkah b,c,d.e,.f,g sampai ketiga sampel selesai terpipil.
1. Mendokumentasikan hasil pengujian berupa biji jagung yang telah terpipil
J. Menentukan kesimpulan dari proses pengujian
Gambar 3. Pengujian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dr kegiatan ini adalah sebagai berikut:

. Pada pengujian sampel A, dilakukan 3 kali pengujian jagung dengan diameter

jagung sama 38 (mm) dan panjang jagung masing-masing pengujian 135 (mm),

130 (mm), 132 (mm). Hasil rata-rata pengujian pada sampel A didapatkan biji
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jagung yang terpipil 274 (gr), presentase biji jagung utuh sebesa 99,01% dan
kapasitas biji jagung yang terpipil 677,02 (kg/jam).

2. Pada pengujian sampel B, dilakukan 3 kali pengujian jagung dengan diameter
jagung sama 33 (mm) dan panjang jagung masing-masing pengujian 140 (mm),
130 (mm), 125 (mm). Hasil rata-rata pengujian pada sampel B didapatkan biji
jagung yang terpipil 235 (gr), presentase biji jagung utuh sebesa 98,98% dan
kapasitas biji jagung yang terpipil 481,741 (kg/jam).

3. Pada pengujian sampel C, dilakukan 3 kali pengujian jagung dengan diameter
jagung sama 36 (mm) dan panjang jagung masing-masing pengujian 120 (mm),
122 (mm), 123 (mm). Hasil rata-rata pengujian pada sampel C didapatkan biji
jagung yang terpipil 247 (gr), presentase biji jagung utuh sebesa 98,38% dan
kapasitas biji jagung yang terpipil 637,21 (kg/jam).

Dari hasil pengujian 3 sampel diatas dapat disimpulkan hasil pengujian pemipilan
pada Rancang Bangun Mesin Pemipil Jagung Metode Poros Helix Kapasitas 600 kg/jam
dengan Penggerak Motor Listrik 2 HP pemipilan yang paling baik didapat dari rata-rata
hasil pengujian sampel A ukuran Djeue 38 (mm) panjang jagung 130 — 135 (mm)
dengan hasil pemipilan 677,02 (kg), dalam waktu 1 (jam) dan pemipilan paling buruk
terjadi pada rata-rata hasil pengujian sampel B dengan hasil pemipilan 481,741 (kg),
waktu 1 (jam). Pada pengujian sampel B tidak memenuhi kapasitas yang direncanakan,
hal ini karena diameter jagung terlalu kecil dan jarak ban pemipil terlalu lebar sehingga
banyak jagung yang tidak terpipil. Untuk mengatasi masalah ini pada ban pemipil harus
diganti dengan tebal ban yang lebih besar untuk jagung dengan diameter serupa.
Presentase biji jagung yang utuh dari 3 sampel pengujian pemipilan semua melebihi
90%. Kapasitas rata-rata dari 3 sampel percobaan 2 sampel telah mencapai kapasitas
(600 kg/jam). Jadi, berdasarkan pengujian yang telah dilakukan tujuan Rancang Bangun
Mesin Pemipil Jagung Metode Poros Helix Kapasitas 600 kg/jam dengan Penggerak
Motor Listrik 2 HP telah tercapai.
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Hasil Pengujian Pemipilan Jagung
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Gambar 4. Grafik Kapasitas Pipilan
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Gambar 5. Grafik Hasil Pemipilan
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SIMPULAN

Berdasarkan tujuan Rancang Bangun Mesin Pemipil Jagung Metode Poros Helix
Kapasitas 600 kg/jam dengan Penggerak Motor Listrik 2 HP dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Menghasilkan Rancang Bangun Mesin Pemipil Jagung Metode Poros Helix
Kapasitas 600 kg/jam dengan Penggerak Motor Listrik 2 HP yang dapat
berfungsi dengan baik.

2. Mampu memipil jagung sebanyak 4 buah secara bersamaan dalam satu kali
proses.

3. Dari hasil pengujian pemipilan, Presentase biji jagung yang terpipil sebesar
94,36% dan presentase biji jagung yang utuh sebesar 98,72%.

4. Pengujian kinerja mesin pemipil jagung menghasilkan kapasitas maksimal pada
jagung dengan diameter 38 (mm) dengan panjang 130 (mm) dengan waktu

pemipilan 1,11 (detik) dengan kapasitas 759,4 (kg/jam).
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